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ABSTRAK

Tanah longsor pada dasarnya merupakan salah satu jenis bencana alam yang sering Kita
jumpai di Indonesia. Disadari atau tidak, hal tersebut dapat menimbulkan kerusakan dan
kerugian bagi setiap makhluk hidup di muka bumi. Tanah longsor merupakan suatu bencana
alam yang merusak kestabilan tanah, karena dampaknya terhadap keadaan struktur tanah,
akibat hujan atau kurangnya pepohonan yang menopang dan membuat tanah menjadi lebih
kokoh. Penelitian ini merupakan penelitian mengenai stabilitas tanah longsor dengan
meninjau lokasi longsor dan sampel dari Desa Arbaan Dolok Sanggul Pakkat, yang akan
dilakukan pengujian di Laboratorium Kementrian PUPR Balai Besar Pelaksanaan Jalan
Nasional Il Medan, Sumatera Utara. Sampel tanah diuji untuk mendapat indeks properties
dan dilakukan pengujian direct sheart test untuk mengetahui kuat geser tanah Gunakan
diagram untuk mengklasifikasikan tanah organik berbutir halus (melalui saringan NO
20050%)jenis tanah dari Desa Arbaan ,Kecamatan Pakkat, Kabupaten Humbang Hasundutan
adalah lempung organik dengan pasir. Dari hasil pengujian tersebut, didapat hasil bahwa jenis
tanah yang ada pada lokasi longsor termasuk kedalam jenis tanah berbutir.

Kata Kunci: Tanah Longsor
ABSTRACT

Landslides are essentially one of the types of natural disasters that we often encounter in
Indonesia. Whether or not landslides are recognized or not, they can cause damage and loss
to all living creatures on earth. This research is a study of landslide stability by reviewing
landslide locations and samples from Arbaan Dolok Sanggul Pakkat Village, which will be
tested at the Laboratory of the Faculty of Engineering, Darma Agung University, and the
Ministry of PUPR BBPJN Il Medan Laboratory. Soil samples were tested to obtain a
property index, and direct shear test is performed to determine the shear strength of the soil.
By using a flow chart to classify fine - grain organic soil (passing the N0,200 50% sieve), the
soil type from Arbaan Village, Pakkat District, Humbang Hasundutan Regency is organic
clay with sand. From the test results, the results showed that the type of soil at the landslide
location was included in the granular type of soil.
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Pendahuluan

Tanah longsor merupakan bencana alam
yang sangat umum  terjadi di
IndonesiaSelain itu, tanah longsor juga
dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti pengaruh kondisi struktur tanah,
hujan, atau tidak adanya pepohonan
sebagai penyangga lantai itu bahkan lebih
kuat Tanah longsor merupakan suatu
bencana alam yang merusak Kkestabilan
tanah, karena  dampaknya terhadap
keadaan struktur tanah, akibat hujan atau
kurangnya pepohonan yang menopang
dan menjadikan tanah semakin kokoh.

Tinjauan Pustaka
1. Tanah
Tanah merupakan bagian kerak
bumi yang tersusun dari bahan-
bahan organik dan mineral Yang
mana faktor pembentuk tanah akan
mempengaruhi  jenis tanah yang
dihasilkan seperti tanah gambuit,
tanah lempung, tanah liat dan
aluvial serta jenis tanah lainnya
2. Kelongsoran Tanah
Longsor merupakan salah satu
kejadian yang sering terjadi dalam
bidang ilmu geoteknik, karena
adanya  peningkatan  tegangan
geser pada massa tanah atau
penurunan kekuatan massa tanah
3. Jenis-Jenis Tanah Longsor
Longsoran Rotasi
Longsoran Translasi
Runtuhan Batu
Pergerakan Blok
Rayapan Tanah
Aliran bahan rombakan
Metode Pelaksanaan
Berdasarkan halnya yang dibutuhkan
untuk menganalisis sifat - sifat fisik tanah
di laboratorium, vyaitu ada dua jenis
metode dalam mengambil sampel, yaitu
tanah tak terganggu dan tanah terganggu.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini  meliputi
penggunaan metode pengumpulan data

P Q00T

primer, meliputi pengumpulan data vyang
diperoleh di laboratorium dan di lapangan
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian
Hasil Penelitian

1. Pengujian Kadar Air
Perhitungan kadar air dengan rumus:

Kadar air = “2=%3x 100%
w3-wl

314,50—-256,50
=———x 100%
256,50-78,6
= 32,55%
EADAR AIR PROKTOR (3NI 1965 - 2015)
KLUES Nk 2 H +
Fert lam frms 751 1061 S ik ]
Ko
oot Taman b 73 1006 782 T 3]
Ko
. [ [ [} [} [
Fai] T [T EXT] a0
Berai &
oot Taman b 723,00 100600 | 792,00 5,00 HA,00
2
ke
o o L] 547 75 055 JEF

Tabel. 1 Hasil Kadar Air Proktor (1965-
2019)
2. Uiji Berat Jenis
Berat jenis tanah diperoleh dari
percobaan laboratorium dan
dihitung dengan rumus:

GS — w5—-w2

wt
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206,91-106,41 _

45,54 '
o | Womor banda uji dan kadslaman {0,000 - {-1.00)
1 | Nomeot pilmomatar jzl j=2
2 | Berat pilmomstar = contoh (W2) 106.41 | 100.16
3 | Berat pilmomstar (W1) 60,87 | 62,52
4 | Berattansh wi={wl-wl) zram 43,34 | 46.54
Tamparatur “c i
EBarat pilmomeater + air —tansh pada temperstur 10 5c
5 187,12 | 170,56
(gram) (W3)

T | Berat pilmomster —air pada 20° (W) 161,37 | 163,27
2 | iz tamsh Wi ="T=W4 206.01 | 200.91
W W
o | berst jendis (G=) {cm™) 211 116

Wt

Tabel 2. Uji berat jeﬁig'"

Berdasarkan hasil uji berat jenis

dapat diambil kesimpulan jenis tanah ini

termasuk tanah Lempung.
3. Uji Analisa Saringan
Persentase berat butir tertinggal

Berat butir tertinggal
= 992" % 100%
Berat total tanah

_ 17,8
699,40

x100%

=2.55%
Persentase kumulatif melaluui (s)

=100% - Persentase kumulatif
=100% - 97,45%

=2.55%
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Eumulatif | Persentazs | Ermulstif
EBorat

Ulouran Saringan Earat barar Parzantaza {34)

Ko Tartahan
Tertshen | tertan Tataban | Lolos

e} | fmm) [ (=) (=) [E] &3] ]
1 11:2 3750 |0 ] 000 0.00 100.0
2 1 1500 |0 1] 0.00 0.00 100.0
3 EL 1000 |0 i} 000 0.00 100.0
4 112 1250 |0 o 0.00 0.00 100.0

ETES o050 1] 1] 0.00 0.00 100.0
& |Neod 4.75 0 ] 000 0.00 100.0
T |Heok 138 66,6 6. & [ .52 o048
g |MNe.lf | 1.18 054 162 15.64 2316 | TA.B4
¢ | Mo30 | 08D 142.7 304.7 10.40 43.57 | 36.43
10 | Mo 50 | 030 158.5 463.2 12 66 8633 [33.77
11 | Me.100 | 0150 | 141.2 804,40 0.1 26.41 15.58
12 | Mo 200 | 0075 T1.2 61160 11.04 o745 (13
13 | Pan 17.8 60040 155 10000 | 000
Total 600,40

Tabel 3. Analisa saringan

4. Pengujin Atterberg Limit

LL =58.35%

PL =49.8 %

Pl =LL -PL
= 58.33% - 49.8%
=8.55%

Dari hasil pengujian dari indeks
properties dapat disimpulkan jenis tanah.

Dengan menggunakan Diagram
klasifikasi tanah organik berbutir halus
(melalui  saringan nomor 200 > 50%)

jenis tanah dari Desa Arban Kecamatan
Pakkat, Kabupaten Humbang Hasundutan
adalah lempang organik dengan pasir.
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Analysis I L PI Berat tabung W1 = 67gram
T Tz 7 15 T |2 Berat tabung + tanah W2 = 172gram
Fo. Cotainer Tl (T2 |13 |13 | A |TE Berat tanah (W2 —Wl) =
EBerat Container, W1 {er) 109 107 | 100 108 | 10.9 | 10.7 172'67
Bamt  Tamah  Bash =] — 1. = 859ram
Containes W2 (29 S At el il Bl il PO Berat tabung + tanah kering = 152gram
Totai Tanah Rninz - Commant Volume tanah ( Vt) = 1 X
-, 4T.E| 474 (407445 32.2 | 30,67 4
W3 nD? X H
Eerat Tansh Bazsh Wa=W2I-W1 (847 586 472487357282 — l X 7T X
Eerat Tansh Karng Wi="W3-W1 | 362|367 [30.7(33.7|21.3|20.0 2 4
Barat Ajr Wi =TW4-W5 (z0) 2TEI21% (165|150 (124|853 6 X 2 .
Eader Air W7 = WEWI*100% | 753|508 |53.B (445 5E1 (415 Kadar ar = 566 Crns
EemCar WIST W 38.33 e _172-67_ 1.856 gram/cm3
56.6
- ws — 152 -67
Ho vt 56.6
Tabel 4. Atterberg Limit - 1,503 gramicr
Dari hasil pengujian dari indeks
properties dapat disimpulkan jenis t_anah._ Berat jenis tanah (Gs) _ 256
Dengan mengunakan Bagan klasifikasi ram/en?
tanah organik berbutir halus (saringan g hit K i _ wo_
NO0,200 > 50%) jenis tanah dari Desa evrvs ungan angka pori (€) = vt
Arbaan Kecamatan Pakkat, Kabupaten Tgsxaw)
Humbang Hasundutan adalah  lempung (vt—vs)
organik dengan pasir. =
152 —67
— —— _(256x1.00
’ ""-:‘ :l: o % (566_(gsx¢w
e Livaiaia =~ g ﬂ',ﬂ =0.70
T M Porositas (n) =2 =22
R e s = 0,41
e e Derajat kejenuhan (sr)= ‘;—: x 100%
S - :ﬂ X 100%
e [ IR - (Vsat—-Vs) 0
S - Yw X
' ot S (Vsat - 2.51;013.00 )
B 100%
: <* = 27.85%
5.2 Uji Kuat Geser
Gambar 2. Bagan alur untuk P1 - 3tg
pengkalsifikasi tanah P2 = bkg
P3 = 9kg
5. Pengujian Enginering properties Tinggi Sampel =1
Diameter =6cm
tanah 1
5.1 Uji Berat Isi Luas =4t d?
=1/, x3.14 x 62
D =6cm —c rr/z ‘21
H =2cm N
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=28.26
Tegangan normal =0l = 2

= 0,517 kg/lcm
C) Dengan cara dan metode yang

28;1622 sama, pada beban 9kg
=0,106"Y /o Maka gaya geser = dial reading X

=gl = — kalibrasi

kg = 50,80 x 0,305
=0,212 9/cm = 15,494 kg/cm
=0l =— Dapat dinyatakan dengan persamaan :
_ kg
=0,318"9 /e 0,427 = C + 0,16 tan

Direct Shear Test (ASTM D 3080 _90) @ (persamaan 1)
=C+
Grafik Direct Shear Test gﬁgn 2§: 02121 @........ (pers
| |
e et e 0,548 = C + 0,318 tan
Foao | SESEEE 1) I (persamaan 3)
2 gmn
i Dari persamaan 1 dan 2:
EE‘IM 0,427 =C+ 0,16 tan
Booeo e ) FT (persamaan 1)
~ — — — — 0,517=C + 0,212 tan @........... (pers
Tegangan MNormal | Kgfem®) arnaanl)

Diameter & cI
Benda Tji Teabal 2.3 cm
luas 28,26 cm® -0,09 =0,106 tan @
Kalibrasi Proving R.ing 0,305 Kg/div
: 0,245 Kg'lem —0,09
Hasil — ’ —
s 2645 26727 Tan @ = “o10e — 0,849
Location le — 26027’0”

Desa Arbaan Kecamatan Paklat
Kabupaten Humbang Hasundutan

Page
1

Gambar 4.1 Uji Kuat Geser

A. Pengujian kuat gesertanah pada
saat beban 3kg bacaan
maksimum:

Maka gaya geser = dial reading X

kalibrasi

Substitusi persamaan 1
0,427 =C+0,106 tan @
0,427 =C +0,106 x -,849
Cl =0,210 kglcm?

Persamaan 2 dan 3

=139.60 % 0.305 0,517 =C+0,212tan @
$= 12,078 kg 0548  =C+0318tan @
Tegangan geser (t1 = gaya geser
/Iu%s 9 ® a9 -0,031 =-0,16tan @
= 0,427 kg/lcm 0051
B. Dengan cara dan metode yang Tan @, = ———= 0,292
sama, beban 6kg: T —26°27'0"

Maka gaya geser = dial reding X
kalibrasi

Substitusi persamaan 2

=47,91 x 0,305
= 14,613Kkg 0,517 =C+0,212tan @
Tegangan geser (t1) = gaya geser
/ luas 0,517 =C +0,212 x 0,292
= 14,613/ 28,26
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C = 0,119 kg/lcm?

Persamaan 1 dan 3

0,427 =C+0,106 tan @
0,548 =C+0318tan®
-0,121 =-0,212tan @
Tan @ = === = 0,570

= 26°27'0"

Substitusi persamaan 3

0548 =C+0,318tan @
0,548 =C+0,318 x 0,570
Cs = 0,330kg/cn?
Segera analitis:
C

C analitis = —2%

- 0,210+0,119+0,330

3

= 0,219kg/cn?

¢ analitis = @1(03—*03

_ 0,849,292 40,570
3
=0,570
=26°27'0"
Dari hasil perhitungan diperoleh sudut
geser tanah sebagai @ = 26°27'0"
Sedangkan, dari hasil perhitungan di dapat

knhnn; tannh cnhAcar N — N 21001 ~IAR2

| LINDUNGAN  SEMBIRING Jenss coetoh Tanak b

{a Zous Lapisan Tumah Pata Lokass Lowgsoe di Jas Dok Satgpul

Bevam Recsmwtam Pkt Kabupoen Humbang Hasundotn, Sunween Uum, Koond
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil  pengujian  yang
dilakukan di LABORATORIUM PUPR I
Medan Sumatera Utara dapat disimpulkan
bahwa :

1. Jenis tanah menurut prosedur SNI
6371:2015 (ASTM D 2487-06,
MOD) untuk mengklasifikasikan
tanah  untuk  keperluan  teknis
menggunakan  Sistem  Klasifikasi
Tanah Terpadu
Dengan  menggunakan  diagram
alir untuk mengklasifikasikan
tanah  organik  berbutir  halus
(melalui saringan NO0,200 >50%),
maka jenis tanah di Desa Arbaan
Kecamatan Pakkat Kabupaten
Humbang Hasundutan  adalah
tanah liat organik dengan pasir

2. Metode AASHTO menyasar
kelompok A — 2 — 6 persyaratan
teknis kerikil dan pasir lanau atau
tanah liat

3. Metode USCS mengarah pada
sebutan kelompok GC (Gravel
Clay), kerikil tanah liat, campuran
kerikil-pasir-tanah liat

Melalui  pengujian indeks sifat
tanah  diperoleh  hasil  sebagai
berikut:

1. Hasil uji Atterberg pada tanah
awal diperoleh nilai batas cair
sebesar 58,33 dan  indeks
plastisitas sebesar 49,78%,
sehingga menurut Klasifikasi
AASHTO, contoh tanah tersebut
termasuk golongan A - 2 - 6,
secara spesifik dapat berupa
(kerikil dan lanau atau pasir
lempung) dan berdasarkan

2. Klasifikasi contoh tanah USCS
termasuk GC (Gravel-Clay)
(kerikil lempung)

3. Hasil uji kadar air tanah 32,55 %
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4.

5.

Saran

Hasil uji berat jenis tanah awal
adalah 2,21

Dengan pengujian kuat geser tanah
dari uji geser langsung Yyang
dilakukan pada tanah asl pada
ketinggian (0,00) - (1,00), @
26°27'0” dan kohesi (C) sebesar
0,219 kg/lcm2 dan kuat gesernya
Kapasitas tanah medan asli untuk
beban 3 kg adalah 0,311 kg/cm2,
untuk beban 6 kg adalah 0,374
kg/lcm2 dan untuk beban 9 kg
adalah 0,401 kg/cm2

Berdasarkan  hasil  perhitungan
CBR (California Bearing Ratio)
dari 10 tumbukan hasilnya 3,06%,
dari 25 tumbukan hasilnya 3,74%,
dan pada 56 tumbukan diperoleh
hasil sebesar 4,59%

Dalam pengambilan sampel,
penulis ingin  pengambilan sampel

dilakukan secara horizontal
sehingpa  pendekatan  terhadap
tanah hampir sama dengan tanah
longsor.

Diharapkan kepada peneliti
selanjutnya supaya menggunakan

alat triaksial untuk hasil yang lebih
baik dalam pengujian kuat geser
tanah

Penulis berharap pada penelitian
selanjutnya campuran ini  dapat
diterapkan dalam praktek.

Karena perlunya Ketelitian saat
pengujian sampel di laboratorium
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